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Abstrak

Pendidikan memegang peran yang penting untuk dapat membantu anak untuk mengembangkan potensinya. Ketika
belajar di sekolah, konsentrasi belajar menjadi salah satu faktor penentu prestasi belajar anak (NisKjr2a08 &

2014). Kemampuan konsentrasi belajar anak pada usia Sekolah Dasar menjadi lebih selektif, beradaptasi, dan
terencana ketika berhadapan dengan system pendidikan yang baik. Menurut Margolis (1990), relaksasi dapat
mempengaruhi konsentrasi belaj#oga adalah aktivitagang berfokus pada penyatuan tubuh dan pikiran melalui
gerakan da nrelaksasi. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui pengaruh Yoga terhadap kemampuan konsentrasi
belajar anak SD Negeri di Denpasar. Penelitian ini menggunakan mietadieeksperimen dengan desaion
Equivalent Control Group DesigrSampel diambil secara acak melalui tekivilo stages cluster samplirffgngga

didapat subyek yang berada di kelas IV SD N 1 Padangsambian sebanyak 73 siswa. Tahap penelitian peeeliri dari

test perlakuan yoga (untuk kelompok eksperimen), gasttest Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner
kemampuan konsentrasi belajar yang terdiri dari 24 aitem dengan reliabilitas 0.859. Yoga diberikan selama dua kali
seminggu selama 8 sesi dengamagi 1 jam. Analisis uji bedamdependent Sample Tlestmenunjukkan hasil yang

signifikan (t = 2.390; p = 0.011 O 0.05), yang artinya Hc
Yoga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemankmmsentrasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri di
Denpasar.

Kata kunci: Yoga, Kemampuan Konsentrasi Belajar, Siswa SD Negeri

Abstract

Education plays an important role to help children in order to develop their potential. While studying in school,
learning concentration becomes one of the factors that help children establish a good school achievement (Nisa, 2008
&Kintari, 2014). Learningconcentration on children in school age become more selective, more adaptive, and

pl anned, if accompanied by a relevance and excellent edu
effect of relaxation toward learning concentration. Yoganigetivity which focused on integrated body and mind
through movement and relaxation. Hence, researcher inter

Learning Concentration of Publ i c EI emenexpariment@ stidp ol 6 s Chi
with Non-Equivalent Control Group Design. Sample was chosen randomly using two stages cluster sampling,

obtained 73 fourth grader students from SD N 1 Padangsambian. Three steps was used in this study, there are pre

test, Yoga intervertin (for experiment group), and pdsst. Learning Concentration was measured by a
questionnaire consist of 24 items with reliability coefficient 0.859. Yoga was given an hour twice a week for 8

sessions. Independent Sampid@dst analysis shows a sigedintresul{f t = 2. 390 ; p = 0.011 O 0.0
Ho not accepted. According that analysis, researcher can conclude that Yoga give a significance effects on learning
concentration of Public El ementary School 6s Children in D
Keywords: Yoga, Learning Concentration, Pubt el ement ary School 6s Chil dren
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LATAR BELAKANG Bloodworth, Weissberg, & Walberg, 2004), kegiatan
ekstrakurikuler (Massoni, 2011), konsentrasi belajar (Nisa,
Pendidikan merupakan sebuah solusi sekaligus seba008), dan lain sebagainya

dari berbagaimasalah yang terjadi di Indonesia. Salah satu
penyebab terjadinya kriminalitas yang menyeret pelaku anak Konsentrasi belajar menjadi salah satu aspek yang
usia dini adalah kekacauan sistem pendidikan di Indonesi@@pat meningkatkarprestasi belajar siswa. Hal ini juga
(\Nww_megapo"tan'kompaslcc)mBegitu juga_ dengan anak diungkapkan oleh Kintari (2014), yaitu konsentrasi belaja.r
yang tidak bisa membaca maupun menulpendidikan Secara signifikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di
menjadi solusi yang dapat membantu mereka mengatasi higlas. Proses belajar mengajar di sekolah mengharuskan siswa
tersebut. Pendidikan merupakan sebuah wadah yang dap#ttuk duduk di dalam kelas dan mendarkan penjelasan dari
membantu anak untuk mengembangkan potensinya seca@§fu. Melalui penjelasan oleh guru tersebut, siswa dapat
lebih dalam untuk kelak berguna di masa depannya. llmu yangienyerap informasi dan mempelajarinya dengan baik. Secara
didapatkan oleh anatti bangku sekolah tidak hanya berlaku tidak langsung apabila anak dapat menyerap informasi dengan
pada saat itu saja, namun dewasa ini, pendidikan yang@ik, maka ia juga memiliki prestasi akademik yang uhggu
diberikan juga secara implisit membantu anak untuk lebih

memahami lingkungan sekitar serta bagaimana menghadagi Klgnsen;ray m(;,;nurut Suré/a (2009),b§1dslah pe(rjr_wus;’:lt_an_
masalahmasalahpnya. aya pikiran dan perbuatan pada suatu objek yang dipelajari

dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak ada

Praktiknya, pendidikan untuk ak dapat ditemui pada hubungannya dengan objek yang dipelajari. Dalam hal ini,
sekolah formal maupun ndormal.Menurut Undang Undang Siswa seharusnya memusat pikiran pada penjelasan guru
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionadan mengesampingkan hal lainnya. Kondisi siswa yang tidak
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktufberkonsentrasi dalam belajar di kelas tidak hanya dapat
dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikaierugikan dirinya sendiri, namun juga dapat mengganggu
menemah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan formal ketenangan kelas. Seperti contohnya saat guru mengajar
merupakan sistem pendidikan dimana siswa pada tingkata#{depan kelas, siswa yang mengobrol menandakan dirinya
sekolah tertentu harus menjalani proses belajar mengajiflak berkonsentrasi dalam belajar. Hal tersebut tidak hanya
sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan. Sebaliknydnembuatnya menjadi tidak paham pelajaran, namun juga
pendidikan non formal adalah jalur mhdikan di luar ~mMembuat teman yang diajak mengobrol menjadi tidak
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktiiemperhatikan guru.
dan berjenjang.Siswa dikatakan menempuh sekolah formal . .
apabila berada di Sekolah Dasar (SD)/MI dan sederajat, . Bar\yak hal yang@apgt meningkatkan kons_e_ntra5|
Sekolah Menengah Pertama (SMP)/MTs dan sederajat, serlga("\l"JlJar siswa, antara lain lingkungan (memperbaiki suhu,

Sekolah Menegah Atas (SMA)/SMK/MA dan sederajat. per:jce?r:aya:r},_suara, dan _desam Ibelaéar), menln%katfcll((an
Sekolah formal banyak tersebar di seluruh daerah dn° a|a§ eaj_ar, mengawasl p_erga_tu an, gan memper _a' an
. . . . .._aspek psikologis (Nase dalam Ningsih dkk, 2014). Komaent
Indonesia, dengan jumlah siswa yang beragam di tla% o ) ) _ )
. . ._.belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal
sekolahnya. Kurikulum telah ditetapkan untuk menjadi i
dﬁn eksternal. Faktor internal adalah faktor yang muncul

pedoman di sekolah. Pada umumnya, di Sekolah Dasar, aspé o i L
dalam diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah

yangharus diperhatikan adalah metode pembelajaran di kelas . o
dan sistem penilaian hasil belajar pengaruh yang berasal dari luar individu (Susanto, 2006).
' Lingkungan fisik seperti suara, pencahayaan dan lain
Tingkatan Sekolah Dasar di sekolah formal maupursebagainya adalah faktor eksternal yang dapat membantu
yang sederajat di pendidikan nformal samasama siswa lebih berkonsentrasi dalam belajar, sedangkan kondisi
mementingkan hasil belajar siswanya. Penilaian menjadisik dan kondisi psikologis adalah faktor internal yang juga
penting larena melalui penilaian hasil belajar siswa selamdarus diperhatikan apabila ingimeningkatkan konsentrasi
sekolah dapat diukur. Orangtua pun mengharapkan anaknya $igwa dalam belajar (Susanto, 2006).
sekolah memiliki prestasi yang tinggi. Pada umumnya, di K rasi si q 2 Sekolah D i
akhir proses belajar mengajar akan diadakan sebuah tes/ujian onsentrasi siswa pada usia >ekolah Lasar menjadi
e lebih selektif, beradaptasi, dan terencana (Berk, 2012).
untuk mengukur prestasi sisweerdapat beberapa aspek yang

: . . . . Pertama, anaknak menjadi lebih andal dalam sengaja
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti peran

orangtua (Hara&Burke, 1998), lingkungan belajar yangmemerhatlkan hanya aspakpek sitasi yang relevan dengan

mendukung (Macneil, Prater, & Busch, 2009), dukunganmjuamtujuam mereka. Kedua, mereka mampu

sosioemosional (Greenber g, mngagagt%sg(arn dfangaB (I)Ieésgbjel ek%n’sentrisli rrT1“:"sre,k6,1 pgqa
2003 Welsh. Parke. Widaman & ONeil. 2001 zins. PErsyaratampersyaratan tugas. Ketiga, pefencanaan meningkat
' ’ ’ ' ’ ’ " tajam pada usia ini, yaitu dengan berkolaborasi bersama para
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perencanayang lebih ahli. Seluruh aspek tersebut dapatipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
membantu anak Sekolah Dasar untuk meraih prestasi yarmgngan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran.
baik apabila didukung oleh pendidikan di sekolah. Dalam pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai
dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan serta
Menurut Berk (2012), pendidikan berkualitas tinggi di pembagian tugas dan latihan. Metode yang dimaksudkan
Sekolah Dasar sangat menentukan perkembangan ikognifgalah komunikasi satu arah antara guru dan siswa, tanpa
serta konsentrasi anak. Pendidikan yang baik dapat di”"‘b’artisipasi aktif dari siswanya. Hali tidak hanya membuat
melalui ukuran kelas (maksimal 18 anak), lingkungan fisik,xonsentrasi belajar siswa menjadi menurun, tetapi juga
kurikulum, aktivitas harian, dan interaksi antara guru danmenyebabkan hal buruk lainnya seperti penurunan prestasi
siswa. Apabila mengacu pada kualitas ini, secara gamblangatematika dan kasus membolos (Nuryadi, 2012). Metode
dapat dilihat di Idonesia bahwa sebagian besar Sekolah Dasafang digunakan untuk meningkatkan konsentrasi tidak hanya
yang memenuhi kriteria tersebut adalah Sekolah Dasa(qapat dlakukan di kelas, namun juga banyak yang dapat

Swasta. Sekolah Dasar Negeri umumnya memiliki ukuranjjjakukan di luar kelas untuk menunjang konsentrasi anak.
kelas besar yang dapat mengurangi konsentrasi anak.

Banyak metode vyang dapat digunakan untuk
Sekolah Dasar Negeri di Bali memiliki jumlah yang meningkatkan konsentrasi siswa Sekolah Dasar. Hal utama
jauh lebih banyak dibandingkan dengan Sekolah Dasag,ang mampu meningkatkan konsentrasi belajar adatthda
Swasta. Jumlah Sekolah Dasar Negeri di masiaging  pempelajaran yang nekonvensional dan adanya keterlibatan
kabupaten/kota pun berbetada. Tercatat pada tahun giswa dalam proses belajar mengajar. Disamping itu, banyak
2012/2013, Denpasar memiliki jumlah Sekolah Dasar Negefyg| diluar proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan
sebanyak 169, Sekolah Dasar Swasta sebanyaldal 7  onsentrasi belajar siswa Sekolah Dasar. Beberapa penelitian
Sekolah Madrasatwfvw.bali.bps.go.igl Jumlah sekolah ini  tajah membutikan bahwa layanan bimbingan kelompok
masing tergolong sedikit, karena Denpasar berada di peringk@éetiani, 2014),brain gym (Nuryana & Purwanto, 2010),
7 mengenai jumlah Sekolah Dasar. Berbanding terbaliky antum learning(Setiyawati, 2013), dan relaksasi melalui

dengan jumlah siswanya, Denpasar berada di peringkat paliqgrapi Murottal (Apriyani, 2015) secara signifikan dapat
atas untuk jungh siswa Sekolah Dasar, yaitu sebanyak 87.05eningkatkan konsentrasi belajar pada siswa SD

siswa. Berdasarkan hal tersebut, secara logis, Sekolah Dasar
Negeri di Denpasar menerima lebih banyak siswa dibanding Relaksasi adalah salah satu teknik yang mudah untuk
dengan kabupaten lainnya, sehingga jumlah siswa dalam satiiterapkan untuk ana&knak. Menurut Margolis (1990),
kelas menjadi lebih padat danaildsesuai standar. pelatihan relaksasi dapat mengurangi kecemasan, impulsivitas,
hiperaktif, kemampuan terdistraksi, dan kestabilan emosi
Selain jumlah siswa yang tidak berbanding lurusynyk anak, selain itu relaksiajuga secara positif dapat
dengan jumlah sekolahnya, terdapat faktor lainnya yangneningkatkan konsep diri, prestasi belajar, dan perilaku positif
membuat siswa di Denpasar sulit berkonsentrasi. Denpasg( qalam kelas. Relaksasi umumnya dikenal sebagai proses
merupakan daerah perkotaan dimana akses informasi menj%’éngaturan nafas agar lebih teratur dengan posisi duduk dan
sangat mudah. Skéni, di Denpasar, sudah merupakan hal kepala lurus ke depan. Namun, dewasa ini mdi&enal
yang lumrah apabila kita melihat arakak sudah fasih gepyan aktivitas yang berfokus pada penyatuan tubuh dan

menggunakan berbagai jenisgadget yang dimiliki  phikiran melalui gerakan dan relaksasi, yaitu Yoga.
(www.denpasarkota.go)dPadahal banyak efek negatif yang

disebabkan olelgadgetitu sendiri. Berdasarkan artikgang Yoga adalah sebuah aktivitas yang mengarahkan
dimuat pada Solo Posw{vw.solopos.cory bendabenda  seseorang untuk  berkonsentrasi, mengatur  nafas,
seperti TV, radiogadget, video game, comput@iaulaptop  menenangkan pikiran, dengan p@sese tertent. Yoga

dapat mengurangi daya konsentrasi siswa. dilakukan berdasarkan rekognisi realistis dari keadaan

psikologis seseorang saat ini (Chidananda, 1991). Banyak
Gunawan (2015) mengungkapkan salah satu alasamanfaat yang dapat diperoleh dari yoga, yaitu memperbaiki
utama mengapa anak sulit konsentrasi saat betajatah postur tubuh, melancarkan aliran darah, menguratrgiss
karena ia tidak tertarik atau tidak suka dengan materi yanghenambah kekuatarjan meningkatkan konsentrasi. Selain
dipelajari serta metode yang digunakan. Metode yangapat dilakukan pada orang dewasa, Yoga juga bisa diterapkan
konvensional banyak digunakan pada Sekolah Dasar Negeri Shda anak. Penelitian oleh Peck, Bray dan Theodore (2005),
Indonesia. Menurut  Djamarah  (dalanwww.magisteéf  mengungkapkan bahwa yoga dapat menjadi alternatif yang
pendidikan.blogspot.coymmebde pembelajaran konvensional menjamin peningkatkan perilaku positif danengganti
adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut jug@tervensi medis pada anak dengan masalah konsentrasi.
dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini telgfietode yoga menjadi pilihan karena mengandung instruksi
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yang mudah dipahami, tidak memerlukan banyak material, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
dan menyenangkan untuk dilakukan. Sekolah Dasar Negeri di Denpasar yang berusi2 &hun.
Pengambilan sampel dilakukan secara ac&kolability
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa Yogagampling menggunakan teknikwo-Stages ClusteBampling
berpengaruh dalam meningkatkan konsentrasi siswa, namWhity peneliti mengacak sekolah yang akan dipilih dari 169 SD
ada juga penelitian yang membuktikan bahwa Yoga tidakyegeri di Denpasar, kemudian tahap kedua adalah mengacak
memberi pengaruh yang signifikan, sehingga peneliti tertarilgg|as. Sampel yang terpilih adalah siswa kelas IV SD N 1
untuk meneliti apakah Yoga memberikan pengaruh padpagangsambian sejumlah 76 siswa. Subjek dibagi menjadi dua
kemampuan konsentrasi belajar siswd. SBerdasarkan  yelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
pemaparan tersebut, peneliti menyusun sebuah penelitiamek)mpok control sejumlah 39 siswa tidak mendapat
untuk mengetahui Pengaruh Yoga terhadap Kemampugferiakuan Yoga, sedangkan kelompok eksperimen sejumlah

Konsentrasi Belajar Siswa SD Negeri di Denpasar. 37 siswa mendapat Yoga selama 8 kali pertemuan.
METODE
Hipotesis Peelitia Tempat Penelitian
Ho : Tidak terdapat pengaruh Yoga terhadap kemampuan Pengambilan datayout pertama dilakkan di SD N 1
konsetrasi belajar pada siswa SD Negeri di Padangsambian (Kelas V) pada tanggal 5 November 2015
Denpasar sejumlah 73 siswa. Kemudian dilakukiayout kedua di SD N
14 Padangsambian (Kelas V) pada tanggal 6 November 2015.
Ha : Terdapat_ peng_aruh Yoga _terhadap kemam_pua_'ﬁ’elaksanaan penelitian sepenuhnya dilakukan di SD Negeri 1
konsentrasi belajar pada siswa SD Negeri dipggangsambiarpada siswa kelas VA dan VB. Seluruh
Denpasar rangkaian penelitian dimulai pada tanggal 7 November 2015
(pre-tes) dan berakhir pada tanggal 10 Desember 2pbSt(
tes).

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel yang digunakan adalah Yoga sebagai variabe
: . . lat Ukur
bebas dan kemampuan konsentrasi belajar siswa Sekola

Dasar di Denpasar sebagai variabel tergantung. Pengukuran kemampuan konsentrasi belajar pada saat

. re-test dan posttest dilakukan dengan cara memberikan
Yoga merupakan seni olah tubuh yang mencakupi - - .
kuisioner kepada subyek. Kuisioner tersebut disusun

pemusatan pikiran dan pengaturan pernafasan. Kegiatan IBerdasarkan teori inatentif oleh Fanu (2010). Sebanyak 30

ngzlﬁr?]nanzellammei ngZtki;i“ ;nglrr;?]g; kztla;m;en?:tuo Zui%item pernyataan dalam bentuk skala Likert diberikan kepada
P pe'al ) yogay s@wa. Pad#ryout pertama, 30 aitem diberikan pada siswa dan

diberikan ada""?h. Yoga a”"."k d.ah mengacu pada jenis R3}raﬂlenghasilkan koefisietB r o n b a ¢ h(®844 dan 1p &item
Yoga yang terdiri dari kombinasi tiga gerakan dasar yoga pada

. _ . B k it tidak valid kibatk
umumnya, yaitu Pranayan Surya Namaskar, dan RelaksasLgugur anyaknya aiem ya_ng o . vaid menga I. a .an
. engadaan tryout kedua, yaitu 30 aitem berbeda diberikan
Gerakan Yoga tambahan tersebut antara lain Yoga Asan

._képada subjek SD Negeri 14 Padangsambian. Hasil koefisien
Yoga Tertawa, Yoga berpasangan/kelompok, Yoga CerltaCr onbac h dnenunjkka Anaka 0.811 dan hanya 6
Acro Yoga, dan Meditasi. ® ang ) y

aitem yang harus gugur. Skor ni menunjukkan bahwa skala
Konsentrasi Belajar merupakan kemampuan seseoran@®nd dibuat oleh peneliti mampu mencerminkan 81,1 %

dalam memusatkan perhatian pada pedajali kelas dengan variasi yang terjadi pada skor murni subjek, sehingga alat ukur

mengenyampingkan hélal yang tidak berhubungan dengan dikatakan layak untuk mengukur atribut perilaku yang

pelajaran tersebut. Konsentrasi belajar pada anak Sekoléﬂmaleluq yaitu kemampuan konsentrasi belajar pada siswa SD

Dasar akan diukur melalui kuisioner Kemampuan KonsentradN€geri di Denpasar.

Belajar yang dilakukan sebelum perlakugpreftes) dan

setelah dakukan perlakuanposttes).

Responden
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Teknik Pengumpulan Data dengan menginput data &PSS 17.0 for window$letode
yang digunakan untuk mengetahui nilai normalitas data
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yangengjitian adalah onesample  Kolmogoro®mirnov  Uji
bersifat kuaseksperimenDesain penelitian yang digunakan homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi
adalah Non-equivalent Control Group DesignDesain ini  garj penelitian adalah horgen. Pengukuran homogenitas juga

memerlukan penghitungan terhadpfe-test dan jugapost gjjakukan di SPSS 17.0 for windodengan metodéavene
test pre-testlilakukan untuk mengetahui sejauh manatggt

persamaan yang dimiliki antara kemampuan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebelum dilakukannya
manipulasi  (Myers&Hansen, 2006) Pilihan jawaban

pernyataan terdiri dari empat kolom, yaitu Sering; Kadang HASIL PENELITIAN

kadang; Jarang; dan Tidak Pernah. Alat ukur kemampuan

konsentrasi belajar ini diberikan pada sgate-test (7 Pegujianvaliditas dan reliabilitas dilakukan sebanyakdua

November 2015) daposttest(10 Desember 2015). kali.Hasil uji coba pertama menunjukkan angka reliabilitas
pada Cr onb acesab 6.814éngahla aitere ipang
memiliki korelasi aitert ot a | O 0.254. B
tersebut, peneliti memperbaiki aiteaitem yang dianggap

Teknik Analisis Data buruk, menggantinya dengan yang baru, namun tidak

- . - meninggalkan esensi dari indikator itu sendiri.
Penelitian dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara 99

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pyqa uji coba yay kedua, reliabilitas Conbach Alpha
pada objek yang diteliti dan instrumen yang digunakamgalah sebesar 0.811. Terdapat 6 aitem yang memiliki
memenuhi syarat (Sugiyono, 2013). Validitas yang diuji dalamgefisien validitas kurang dari 0.254. Aiteaitem tersebut
penelitian ini adalah valitas isi dan validitas konstruk. gugur dan dihapuskan dalam kuisioner. Kemudian didapat
Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi melaluiggefisian reliabilitas terakhir sebesar 0.859 dengatal
pengujian isi tes dengan analisis rasional atau dapat dikatakﬁjr}mah 24 aitem. Koefisien korelasi aiteotal pada kuisioner

melalui professional judgemenAzwar, 2013). Pengukuran gonsentrasi Belajar berkisar antara 0.296 hingga 0.851.
validitas isi akan dilakukan deng&8PSS 1D for windows

yaitu melihat korelasi antara aitem dan total. Menurut AzwarTabel 1.
(2012), itemitem alat ukur akan dikatakan memiliki validitas
yang baik apabila memiliki korelasi aitetotal lebih dari atau

sama dengan 0.34rO 0. 30) at au mengagunakan sampel

Tabel 1.

Sebaran Data Uji Coba Alat Ukur

minimum yaitu N=60 pada saat uji coba alat ukur dengan r Sebaran Data Uji Coba Alat Ukur
0.254. | e ‘
iswa aki-laki erempuan
Pendekatan reliabilitas yang digunakan dalam penelitia 'SP Fedumgsambin VA & o 5
ini adalah metode penyajian tunggal ataingletrial ‘ LTk — Z !
administration yang akan menghasilkan estimasi reliabilitas BN e v o0 ¥ 7

konsistensi interal (internal consistency)(Azwar, 2010).
Hasil yang didapat dari metodsingletrial administration
akan dianalisis dengamlpha Cronbachdengan bantuan
program komputer SPSS 17.0 for windowsdalam
perhitungannya.

Uji normalitas dilakukan melalui ujiKolmogorov
Smirnovdalam progranSPSS versioh7.0 for windowsData
pada penelitian akan dikatakan normal apabila memiliki
signifikansi diatas 0.05. Berikut adalah tabel sebaran data uji

Analisis data menggunakandependentSample T ) i
gﬁ)rmalltas darpre-testdanposttest

Test untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampu
konsentrasi belajar antara kelompok eksperimen dibanding
dengan kelompok kontrol dimana kemampuan konsentrasi
belajar yang dianalisis adalah nilai selisih antare-test
denganposttest Sebellim melakukan analisis untuk menguji
hipotesis, uji asumsi berupa uji normalitas dan homogenitas
dilakukan terlebih dahulu.Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari penelitian
mengikuti distribusi normal. Pengukuran normalithlakukan
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T Df Sig (2-tailed) Mean Std Error
Tabel 2 . Difference Difference

Selisih  Pre-test 2.390 74 019 3.99792 1.67624

Hasil Uji Normalitas

dan Post-test
pada KE&KK
Tabel 2. . . . . . .
Hasil Uji Normalitas Nilai posttest dikurangi dengan nilaipre-test
Pre-test KE  Pre-test KK  Post-fest KE Post-test KK Selisih . . oy
T TR TememE e m-:éfolu kemudian dimasukkan dalam analisislependent Sample T
pada . . . . . .
. _ _ _ - KEskR Testhingga didapat hasil seperti tabel diatas. T menunjukkan
Kolmogoror-— 692 687 923 607 693 angka 2.390 dengan probabilitas 0.019. Probabilitas 0.019
Aomp. Sig T3S 733 362 853 723 lebih kecil daipada 0.05 sehingga Ho ditolak. Perbedaan rata
Keterangan: i i i
e ok Ehsperinen ratg mean @fferenc)quga menunjukkan angka 3.99792 y:?m.g
KK :Kelompok Kontrol artinya selisih Kelompok Eksperimen dikurangi selisih

) ) kelompok kontrol sebesar 3.99792. Semakin besar dan positif
Tabel diatas menunjukkan bahwa sebargn data ba'gngka pada perbedaan raaa, makasemakin besar pula
pre-test maupun posttest pada kelompok eksperimen d"’mé:)erbedaan kemampuan konsentrasi belajar kelompok
kelompok kontrol adalr?lh normal, karena 0.725, 0.733, 0.36 eksperimen dengan kelompok kontrol setelah diberikannya
0.855, 0.723, berada diatas 0.05. intervensi Yoga. Dengan kata lain bahwa Yoga dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar subyek.

Tabel 3.
Hasil Uji Homogenitas Uji beda selajutya adaldPaired Samm T-Test yaitu
uji berpasangan yang dilakukan terhadap kelompok
Lavene Test eksperimen dan kontrol saapre-test, serta kelompok
F Sig eksperimen dan kontrol sgatsttest

Selisih Pre-Test 1.792 185

dan Post-Test Tabel 5.

KE&KK

Tabel diatas menunjukkan nilaidan signifikansi hasil selisih aS! Uil Paired Sample Test

. . t Df Sig (2-tailed) Mean Std Deviasi
pre-test dan posttest untuk diuji homogenitasnya. Angka  prewest kK - 6544 38 000 65384 62401
Post-test KKK
Pre-test KE - -2.992 36 .00s -3.9189 7.9665

signifikansi adalah 0.185 dan berada diatas 0.05, maka dari it _Pesttest KE
Uji beda pada kelompok eksperimen juga
menunjukkan taraf signifikansi 0.005, artinya terdapat
perbedaan antargpre-test dan posttest pada kelompok
Uji asumsi menunjukkan bahwa data pada penelitiareksperimen.  Perbedaan ini tidak senmatta bahwa
ini telah normal dan homogen, maka dari itu, data sudah dapkelompok kontrol mengalami peningkatan konsentrasi belajar,
dianalisis melalui uji beda untuk membuktikan hipotesis.namun juga bisa mengalami penurunan. Hal ini akan
Peneliti selanjutnya melakukan uji beda terhadap sqiisth ~ dibuktikan  selanjutnya dengan  peningkatan/penurunan
test dan posttest pada kéompok eksperimen dibandingkan frekuensi kelompok.
dengan kelompok kontrol. Sebaran data dianalisis melalui uji
beda Independent Sample-Tlest Uji beda ini mengukur
perbedaan antara selisiite-test dan posttest pada masing
masing kelompok.

H, diterima, yaitu sebaran data adalah homogen.

Analisis selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti
adalah pengkategorisasian skor subyek. Tujuan kategorisasi
ini adalah menempatkan individu ke dalam kelompok
kelompok yang posisinya berjang menurut suatu kontinum
berdasar atribut yang diukur (Azwar, 2012). Pembandingan

Lavene Test ratarata teoritik dengan ratata empiris dibutuhkan sebelum

— F Sig melakukan pengkategorisasian. Regta (near) teoritik

Selisih  Pre-Test 1.792 .185 . : . .
diperoleh dengan cara menghitung skor maksimuramait

dan PostTest _ . . . . o

KE&KK dikurangi skor minimum aitem, kemudian dibagi dua. Jumlah

Tabel 4. aitem yang valid berjumlah 24 aitem dengan 4 pilihan jawaban
(rentang skor #4). Akhirnya didapat ratsata teoritik

Hasil Uji IndependentSample FTest inattention adalah sebesar 36. Untuk dapat melakukan

perbandingan dan penggalygan data, maka peneliti terlebih
dahulu mencarmean standar deviasi, serta nilai maksimum
dan minimum empiris dari data tersebut.
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Tabel 6. Kelompok Kontrol adalah kelompok subyek yang
tidak diberi perlakuan Yoga. Melalui gambar diatas dapat
dilihat bahwa saapre-test sebesar 2.6% subyek berada pada
kategori tinggi, @ngan kata lain memiliki kemampuan
konsentrasi belajar yang rendah, kemudian sebesar 56.4%
berada pada kategori kemampuan konsentrasi belajar sedang,
dan sebesar 41% berada pada kategori kemampuan

Mean empiris > mean teoritis, maka dapat dikatakan bahwionsentrasi belajar yang tinggi. Setelah selama hampir satu
kemampuaninattention (tidak konsentrasi) subjek penelitian bulan tanpa perlakuan, kuisioner konsentrasi belajar kembali
(siswa kelas V SDN 1 Padangsambian) lebih tinggi daripadéliberikan kepada kelompok kontrol. Sebaliknya, presentase
kemampuaninattention siswa Sekolah Dasar lainnya di subyek yang berada pada kategori kemampuan konsentrasi
Denpasar. Hal ini juga memiliki makna bahwa subyekbelajar yang tinggi mengalami penurunan dari 41% menjadi

penelitian memiliki kemampuan konsentrasi belajar yang lebithanya 10.3%.Presentapeesentase tersebut membuktikan
rendah pada populasinya. bahwa kelompok yang tidak diberi perlakuan mengalami

penurunan konsentrasi dalam jangka waktu satu bulan.

Skor Empiris Kemampuan Konsentrasi Belajar Anak SD

Tabel 7.

Kategorisasi Skor Normatif

Tabel 8.

Hasil Kategorisasi Skor Normatif

Gambar 2. Grafik Kategorisasi Kemampuan Konsentrasi
BelajarPre-TestdanPosttestpada Kelompok Eksperimen
Kategorisasi Skor Kuisioner berbanding terbalik
dengan kategori skor kemampuan konsentrasi belajar. Hal ini Berbeda halnya dengan kelompok eksperimen,
disebabkan karena aiteaitem dalam kuisioner mengacu pada aPabila kelompok kontrol mengalami penurunan kemampuan

teori tidak konsentraginattentior) oleh Fanu (2009). konsentrasi belajar karena tidak diberi perlakuan, peneliti
ingin melihat apakah kelompok ekperimen (kelompok yang

diberikan perlakuan) mengalami peningkatan kemampu
konsentrasi belajar. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat
bahwa sebelum diberi perlakuan, subyek yang berada di
kategori kemampuan konsentrasi belajar yang rendah adalah
sebesar 24.3%, kategori sedang sebesar 62.2%, dan kategori
tinggi sebesar 13%. Setelah diberi perlakuan yoga, hasil
posttestjuga mengalami penurunan. Presentase kemampuan
konsentrasi belajar pada kategori rendah mengalami
peningkatan menjadi 32.4%, pada kategori sedang mengalami
sedikit peningkatan, yaitu sebesar 67.6%, dan padegori
tinggi mengalami penurunan, yaitu menjadi 0%.

Gambar 1. Grafik Kategorisakemampuan Konsentrasi Sesuai dengan hasil pada taBalred Sample -Trest

BelajarPre-TestdanPosttestpada Kelompok Kontrol diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan konsentrasi
belajar antara kelompokre-test dan posttest pada kedua
kelompok. Perbedaan tersebut nkelian dapat lebih
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